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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi penerapan desain sensorik dalam Chapel of Music karya Vector
Architects, dengan fokus pada elemen suara, cahaya, tekstur, dan skala. Menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, studi ini menganalisis bagaimana elemen-elemen sensorik berperan dalam
menciptakan pengalaman ruang yang mendalam bagi pengunjung. Data diperoleh melalui studi
literatur dan publikasi arsitektural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain Chapel of Music
mengintegrasikan elemen sensorik secara efektif, terutama melalui pengaturan akustik dan
pencahayaan, yang menciptakan suasana spiritual dan musikal. Interaksi antara material, bentuk
ruang, dan pencahayaan memperkaya pengalaman multisensori dan meningkatkan keterhubungan
emosional pengunjung dengan ruang. Penelitian ini menekankan pentingnya desain yang
mempertimbangkan faktor sensorik untuk memperkaya pengalaman arsitektural.

Kata-kunci : Desain sensorik, pengalaman multisensori, akustik arsitektural, pencahayaan arsitektur, Chapel of Music
Pengantar

Lingkungan binaan memainkan peran penting dalam membentuk persepsi dan perilaku manusia.
Sejumlah studi telah menunjukkan bahwa arsitektur dapat memengaruhi kondisi fisik dan psikologis
individu, termasuk kesehatan, kesejahteraan emosional, serta respons fisiologis terhadap ruang (St-
Jean et al., 2022). Dalam konteks ini, desain arsitektur yang mempertimbangkan aspek sensorik
manusia memiliki potensi untuk menciptakan pengalaman yang lebih mendalam dan bermakna.
(Pallasmaa, 2005) menyatakan bahwa arsitektur yang dirancang dengan memperhitungkan kualitas
multisensori—melibatkan indra penglihatan, pendengaran, sentuhan, hingga pergerakan tubuh—dapat
memperkuat pengalaman manusia terhadap lingkungan di sekitarnya dan pada akhirnya
meningkatkan kesadaran diri dalam ruang.

Penelitian ini berfokus pada desain Chapel of Music karya Vector Architects, sebuah ruang yang
menggabungkan aspek-aspek sensorik manusia secara holistik, seperti suara, cahaya, tekstur, dan
skala. Desain ruang ini tidak hanya memenuhi fungsi sebagai tempat konser, tetapi juga berfungsi
sebagai ruang spiritual, memungkinkan pengunjung untuk mengalami perasaan keterhubungan
emosional yang dalam melalui integrasi elemen-elemen sensorik (Rakow, 2020). Dengan teknologi
cahaya dan suara, ruang ini dirancang untuk memfasilitasi pengalaman religius dan musikal yang
penuh makna, menciptakan suasana yang mendukung interaksi antara ruang dan pengguna.
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Selain itu, pengalaman manusia terhadap ruang selalu merupakan hasil dari integrasi informasi dari
berbagai indra. Ini dikenal sebagai persepsi multisensori, di mana informasi dari indra seperti
penglihatan dan pendengaran bekerja secara sinergis untuk membentuk persepsi keseluruhan
(Nesbitt, 2006). Misalnya, dalam desain ruang akustik seperti Chapel of Music, kualitas suara tidak
hanya ditentukan oleh teknologi audio atau material, tetapi juga oleh elemen arsitektur yang ada,
termasuk geometri ruang dan elemen yang menyerap atau memantulkan suara. Konsep waktu gema
(reverberation time) menjadi salah satu kunci dalam menciptakan pengalaman akustik yang optimal,
yang memungkinkan suara terdengar dengan jelas dan merata di seluruh ruang (Variego, 2015).

Tidak hanya suara, cahaya juga memainkan peran penting dalam pengalaman sensorik arsitektur.
Cahaya mampu mengubah persepsi ruang dengan menonjolkan elemen-elemen arsitektur tertentu
atau memberikan definisi baru terhadap bentuk-bentuk arsitektural melalui permainan bayangan dan
pantulan (Matracchi & Ali, 2021). Cahaya tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga emosional yang
kehadirannya dapat menciptakan suasana hangat, damai, atau bahkan sakral.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana Chapel of Music oleh Vector Architects
mengintegrasikan berbagai aspek sensorik manusia ke dalam desain arsitekturalnya. Akan dilakukan
eksplorasi terkait ruang ini, melalui suara, cahaya, tekstur, dan skala, mampu menciptakan
pengalaman multisensori yang mendalam bagi pengunjungnya. Penelitian ini akan memberikan
wawasan tentang pentingnya integrasi elemen-elemen sensorik dalam desain arsitektural untuk
menciptakan ruang yang tidak hanya berfungsi secara fisik, tetapi juga mampu memberikan
pengalaman emosional yang kaya dan bermakna.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif naratif untuk menganalisis
faktor-faktor sensorik dalam desain Chapel of Music oleh Vector Architects. Data utama diperoleh
melalui studi literatur yang bersumber dari artikel-artikel ilmiah yang telah dipublikasikan dan
mencakup penelitian empiris terkait dengan pengalaman sensorik manusia dalam arsitektur (Lee,
2022; St-Jean et al., 2022). Metode ini memungkinkan penelitian untuk menggali lebih dalam
bagaimana berbagai elemen sensorik, seperti suara, cahaya, tekstur, dan skala yang terintegrasi ke
dalam desain ruang dan memengaruhi pengalaman pengguna.

Studi ini juga mengacu pada analisis portofolio arsitektural dari sumber daring yang relevan, termasuk
publikasi resmi dari Vector Architects dan referensi lain yang mendukung interpretasi teoritis (Rakow,
2020). Penelitian ini memanfaatkan studi literatur kualitatif dengan meninjau artikel yang mencakup
teori sensorik yang lebih luas, seperti penelitian tentang integrasi multisensori dan pengaruh arsitektur
pada persepsi manusia (Nesbitt, 2006; Stoltz & Grahn, 2021).

Selain itu, analisis lebih lanjut dilakukan dengan menggunakan metode studi kasus kualitatif (Variego,
2015) untuk menelaah secara spesifik desain akustik dan pencahayaan pada Chapel of Music,
menghubungkan hasil ini dengan konsep waktu gema dan distribusi suara dalam ruang arsitektural.
Data tekstual yang diambil dari publikasi terkait diintegrasikan dengan informasi yang diperoleh melalui
tinjauan lapangan untuk memberikan analisis yang lebih komprehensif. Dengan metode ini, penelitian
akan mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai cara desain sensorik memengaruhi
pengalaman emosional dan persepsi ruang pada pengguna.

Hasil Analisis dan Pembahasan

Arsitektur dari Chapel of Music

Chapel of Music, karya Vector Architects, adalah ruang arsitektural yang dirancang untuk
menghubungkan manusia dengan musik dan spiritualitas. Dalam ruang ini, musik menjadi jembatan
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antara iman dan spiritualitas, menciptakan suasana yang mendukung refleksi dan pengabdian.
Desainnya menciptakan lingkungan yang mendalam di mana melodi dan harmoni menyatu,
memberikan pengalaman yang menyentuh dan spiritual. Menurut Pallasmaa (2005) dan Janehall
dalam Sabatini et al. (2017), pengalaman arsitektur yang multi-indrawi dapat memperkuat persepsi
manusia terhadap ruang, di mana kualitas ruang, materi, dan skala dirasakan bersama oleh indra-
indra seperti penglihatan, pendengaran, dan sentuhan.

Gambar 1. Tampak eksterior Chapel of Music
Sumber: https://www.instagram.com/p/C2JUGj-r8XV/?img_index=3, diakses September 2024

Secara arsitektural, Chapel of Music menekankan kualitas ruang melalui penanganan akustik yang
teliti. Dengan memaksimalkan resonansi ruang, setiap nada musik dimainkan dengan penuh
keanggunan dan kejernihan, menciptakan momen-momen yang berkesan bagi para pendengar. Kapel
ini dirancang tidak hanya sebagai ruang untuk pertunjukan musik, tetapi juga sebagai tempat di mana
musik tradisional dan keagamaan dapat terus berkembang, menghubungkan orang-orang melalui seni
dan budaya.

Selain peran spiritualnya, Chapel of Music juga memiliki fungsi sekuler sebagai pusat aktivitas musik
dan budaya. Ruang ini menjadi simbol penting yang menggabungkan estetika, spiritualitas, dan
budaya dalam satu kesatuan, yang berkontribusi pada pertumbuhan musik tradisional dan
meningkatkan keterhubungan antar komunitas melalui seni.

Penanganan Akustik dan Pengalaman Musik

Chapel of Music dirancang dengan perhatian mendalam terhadap akustik, yang memainkan peran
penting dalam memperkaya pengalaman musikal. Akustik yang dirancang dengan baik memungkinkan
distribusi suara yang merata di seluruh ruang, memberikan keseimbangan antara nada lembut dan
keras, sehingga pendengar dapat merasakan setiap detail musik dengan jelas dan mendalam. Seperti
yang diungkapkan oleh Variego (2015), kualitas akustik ruang tidak hanya ditentukan oleh material
tetapi juga oleh geometri ruang dan elemen-elemen yang mempengaruhi distribusi suara.

Gambar 2. Bentuk ruang yang peka terhadap kualitas akustik
Sumber: https://archello.com/project/the-chapel-of-music, diakses September 2024
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Bentuk dinding melengkung dan langit-langit tinggi kapel membantu mengurangi gema berlebihan,
sejalan dengan teori Integrasi Sensorik yang menjelaskan bagaimana persepsi suara dapat
ditingkatkan oleh elemen visual dan struktural ruang (Nesbitt, 2006). Bahan penyerap suara yang
digunakan membantu fokus tetap pada musik, memungkinkan setiap nada terdengar dengan jelas
dan mendalam, memperkuat pengalaman emosional bagi penonton.

Dalam konteks pengalaman akustik ini, Rakow (2020) mencatat pentingnya elemen suara dan
teknologi dalam menciptakan ruang performatif, di mana penonton tidak hanya mendengar musik
tetapi juga merasakan koneksi antara suara dan ruang, memperkuat ikatan emosional dengan
pertunjukan.

Pencahayaan dan Efek Dramatis Ruang

Pencahayaan dalam Chapel of Music dirancang dengan pendekatan yang memperhatikan kualitas
visual dan emosional ruang. Cahaya yang masuk melalui langit-langit dan jendela kapel menonjolkan
elemen arsitektural dan menciptakan kontras yang dramatis antara cahaya dan bayangan,
meningkatkan persepsi ruang. Pencahayaan ini tidak hanya membantu menciptakan suasana spiritual
tetapi juga memperkuat pengalaman emosional, sejalan dengan pernyataan Pallasmaa (2005) bahwa
arsitektur memperkuat persepsi manusia melalui pengalaman multi-indrawi.

Gambar 3. Pencahayaan Ruang yang Dramatis
Sumber: https://archello.com/project/the-chapel-of-music, diakses September 2024

Matracchi & Ali (2021), menambahkan bahwa cahaya memiliki dampak signifikan pada persepsi ruang,
di mana permainan cahaya dan bayangan dapat memberikan definisi baru pada bentuk arsitektural.
Dalam konteks ini, cahaya di Chapel of Music tidak hanya berfungsi untuk menerangi ruang, tetapi
juga untuk menciptakan atmosfer yang mendalam dan merangsang emosi pengunjung melalui
penguatan elemen arsitektural dan suasana spiritual.

Konsep pencahayaan ini juga mendukung gagasan bahwa pencahayaan dapat memodulasi persepsi
ruang secara psikologis, membuat ruang terasa lebih besar atau lebih intim tergantung pada intensitas
dan distribusi cahaya (Stoltz & Grahn, 2021). Pencahayaan di Chapel of Music tidak hanya berfungsi
sebagai elemen utilitarian, tetapi juga sebagai alat untuk menciptakan pengalaman ruang yang
dramatis dan spiritual. Ini menghidupkan suasana, memperkuat aspek arsitektural, dan memandu
perhatian visual pengguna, memungkinkan mereka merasakan hubungan emosional yang lebih dalam
dengan ruang dan musik yang dimainkan.

Tekstur Visual dalam Ruang

Tekstur visual yang ditemukan dalam Chapel of Music tidak hanya menambah dimensi estetika, tetapi
juga berkontribusi pada pengalaman multisensori pengunjung. Teori integrasi multisensori oleh Nesbitt
(2006) menjelaskan bahwa otak menggabungkan informasi dari berbagai indra untuk menciptakan
pengalaman yang kohesif, di mana interaksi antara tekstur visual dan elemen suara memperkuat
persepsi emosional ruang.
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Dalam konteks Chapel of Music, dinding yang melengkung dengan tekstur halus menciptakan
resonansi visual yang memperkuat pengalaman pendengaran. Musik yang dimainkan di ruang ini tidak
hanya dirasakan sebagai suara, tetapi juga diperkaya oleh tekstur visual yang menghubungkan
penglihatan dan pendengaran, memberikan pengalaman yang lebih imersif (Stoltz & Grahn, 2021).
Proses integrasi ini memungkinkan penonton untuk mengalami suasana emosional yang lebih
mendalam, sejalan dengan konsep integrasi sensorik di mana satu indra dapat memengaruhi persepsi
dari indera lain (Nesbitt, 2006; Schmidt, 2002).

Gambar 4. Pola dekoratif ruang yang minimal sehingga fokus indera pendengaran
Sumber: https://www.instagram.com/p/COk2Fjkriw3/?utm_source=ig_web_copy_link, dialses September 2024

Misalnya, dinding kapel yang memiliki permukaan halus dan bahan dekoratif menciptakan resonansi
visual yang memperkaya pengalaman pendengaran. Musik yang dimainkan di kapel ini tidak hanya
didengar, tetapi juga “dirasakan” melalui tekstur visual ruang, yang memperkuat dampak emosional
musik pada penonton. Interaksi antara tekstur dan suara ini menciptakan suasana yang mendalam, di
mana visual dan pendengaran bekerja bersama untuk menciptakan pengalaman yang lebih kaya.
Dengan demikian, tekstur visual di Chapel of Music tidak hanya menambah dimensi estetika tetapi
juga berkontribusi pada pengalaman emosional secara keseluruhan. Melalui desain ini, ruang
menciptakan harmoni antara visual dan suara, memperdalam persepsi sensorik pengguna.

Skala Ruang dan Pengalaman Spasial

Skala dalam Chapel of Music memainkan peran penting dalam menciptakan hubungan yang mendalam
antara manusia dan ruang. Menurut Pallasmaa (2005), skala arsitektural dapat mempengaruhi
persepsi ruang secara mendalam, di mana ukuran dan proporsi ruang memengaruhi bagaimana
individu berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka.

Chapel of Music memiliki skala yang besar untuk sebuah ruang konser; termasuk langit-langit yang
tinggi dan ruang terbuka, memungkinkan terjadinya resonansi suara yang optimal. Sedangkan skala
yang lebih rendah di area tempat duduk dan akses masuk menciptakan skala yang lebih nyaman dan
aman bagi pengunjung. Ini sejalan dengan konsep yang diuraikan oleh Variego (2015), bahwa skala
arsitektur dapat memengaruhi persepsi akustik dan visual ruang, memungkinkan penonton untuk
merasakan kualitas musik secara lebih mendalam.

Penerapan skala dalam pencahayaan juga memainkan peran penting. Cahaya alami yang masuk
melalui jendela dan langit-langit tinggi menciptakan kesan ruang yang luas, tetapi tetap fokus pada
elemen-elemen penting yang memandu perhatian visual pengguna (Matracchi & Ali, 2021). Interaksi
antara skala dan pencahayaan ini memperkuat pengalaman ruang yang dramatis dan spiritual mampu
menghadirkan harmoni antara skala visual dan sensori.

Kesimpulan

Manusia memiliki persepsi khas terhadap setiap situasi yang dipengaruhi oleh sifat yang dirasakannya.
Dalam konteks arsitektur, pemanfaatan elemen multisensori yang optimal dapat memperkaya
pengalaman manusia terhadap ruang. Gelombang suara, misalnya, memainkan peran penting dalam

Prosiding Temu limiah IPLBI 12, SMART 8, dan GaBE 3 — 2024 | A 005



Desain Berbasis Pengalaman Sensorik: Chapel of Music oleh Vector Architects

mempengaruhi persepsi multisensori, terutama melalui mekanisme refleksi, difraksi, bentuk, ukuran,
dan material di dalam ruangan. Elemen ruang yang tertutup juga dipengaruhi oleh getaran akustik,
yang perlu diperhitungkan untuk mencapai kualitas akustik yang optimal.

Konsep waktu gema menjadi salah satu kunci dalam akustik. Refleksi dan penyerapan suara sangat
dipengaruhi oleh geometri ruang dan elemen arsitektural lainnya. Musik memiliki kemampuan unik
untuk membangkitkan emosi dan mempengaruhi pola pikir pendengarnya, yang sangat dipengaruhi
oleh konteks sosial dan budaya. Musik dan konser di ruang seperti Chapel of Music memberikan
berbagai pengalaman sensorik, memperkaya persepsi pendengar terhadap ruang dan suara.

Desain akustik yang baik memerlukan perhatian pada aspek teknis yang mempengaruhi pengalaman
sosial dan emosional manusia. Arsitektur memegang peran besar dalam menciptakan ruang yang
responsif terhadap kebutuhan pendengar musik, memberikan pengalaman suara yang optimal.
Kualitas ruang arsitektural dapat memperkuat nilai tambah dari pengalaman sensorik, memperkaya
kreativitas, serta memperdalam kesan yang diciptakan oleh elemen seperti irama, proporsi, dan ruang.

Teori integrasi multisensori dan integrasi sensorik menekankan dampak mendalam dari penggabungan
pengalaman sensorik terhadap persepsi dan respons emosional. Teori ini menyoroti pentingnya
lingkungan yang dirancang dengan cermat, di mana elemen seperti cahaya, suara, dan tekstur visual
dapat memengaruhi fisiologi dan perilaku manusia. Ketika input sensorik ini diselaraskan, ruang yang
diciptakan tidak hanya meningkatkan estetika tetapi juga memperdalam koneksi emosional dan
kesejahteraan penggunanya. Sebagai contoh, Gereja Lakewood menunjukkan bagaimana stimulasi
multisensori melalui arsitektur dapat memperkaya pengalaman spiritual para pengunjungnya.

Dengan demikian, memahami dan menerapkan prinsip-prinsip sensorik ini dalam desain arsitektur
dapat menciptakan lingkungan yang secara signifikan meningkatkan kualitas hidup dan memperkuat
rasa memiliki dalam ruang.
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